BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh sistem adamgn barang
terhadap kinerj karyawan di PT TEMPO Bandung dapsimpulkan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis data dengan jumlah nelgm95 orang, diketahui
bahwa rata-rata jawaban responden terhadap varsibsm informasi
pengadaan barang di PT TEMPO Bandung secara kelsatusebesar 3.62
berada pada kategori tinggi. Hal ini menandakannaakistem informasi
pengadaan barang secara umum telah memiliki sistBmmasi yang baik
atau tinggi. Tingginya sistem informasi ini menuan bahwa sistem
informasi pengadaan barang telah berhasil menguadang pekerjaan
setiap karyawan yang menjadi tanggung jawabnyanhakan berimplikasi
terhadap meningkatnya kinerja karyawan, baik memalpun persiapan
dalam bekerja supaya efektivitas pekerjaan setapakvan menjadi lebih
baik. Untuk rata-rata skor jawaban responden umtwalkator teknologi
informasi sebesar 3.85. Hasil ini menunjukkan balmweakator teknologi
informasi sistem informasi pengadaan bandung diTEMPO Bandung
berada pada kategori baik atau tinggi, artinyaesisinformasi pengadaan
barang di PT TEMPO Bandung telah memiliki teknologbrmasi yang
baik atau tinggi. Peranan indikator tenaga kelgdolr) dengan rata-rata
skor jawaban responden sebesar 4.31. Hasil ini njekkan bahwa
indikator tenaga kerjaldgbour) sistem informasi pengadaan barang di PT
TEMPO Bandung berada pada kategori sangat baik sdagat tinggi,

artinya sistem informasi pengadaan barang di PT F&MBandung telah
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memiliki tenaga kerjalébour) yang sangat baik atau sangat tinggi. Rata-rata
skor jawaban responden untuk indikator prosedoodéls) sebesar 3.78.
Hasil ini menunjukkan bahwa indikator prosedunodels) sistem informasi
pegadaan barang di PT TEMPO Bandung berada padgdkabaik atau
tinggi, artinya sistem informasi pengadaan baran@TdTEMPO Bandung
telah memiliki prosedum@odels) yang baik atau tinggi. Sedangkan rata-rata
skor jawaban responden untuk indikator struktuasokperusahaan sebesar
2.57. Hasil ini menunjukkan bahwa indikator struktokasi perusahaan
sistem informasi pengadaan barang di PT TEMPO Bapderada pada
kategori tidak baik atau rendah, artinya sisterorimfisi pengadaan barang
di PT TEMPO Bandung telah memiliki struktur lokgserusahaan yang
tidak baik atau rendah. Rata-rata skor jawabanoregn untuk indikator
mutu informasi sebesar 3.62. Hasil ini menunjukkahwa indikator mutu
informasi sistem informasi pengadaan barang di EEMRPO Bandung
berada pada kategori baik atau tinggi, artinyaesisinformasi pengadaan
barang di PT TEMPO Bandung telah memiliki mutu infasi yang baik
atau tinggi. Dari penelitian yang telah dilakukantuk variabel sistem
informasi pengadaan barang diketahui bahwa indikatouktur lokasi
perusahaan dengan skor rata-rata sebesar 2.57 akarupindikator
terendah. Kelemahan tersebut dapat terlihat damngipuasnya pegawai
terhadap kemampuan sistem dalam persediaan balaventdry) yang
diterapkan dengan persentase sebesar 2,57. Panesggbem informasi
pengadaan barang di PT. TEMPO berimbas kepada senmikdah
karyawan untuk mendapatkan informasial ini tidak masalah selama
perusahaan tersebut terus melakukan peningkatapetaaikan dalam hal
struktur lokasi perusahaan atiyout pabrik perusahaan untuk menunjang

keberhasilan perusahaan.
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Untuk hasil analisis tentang kinerja karyawan di PEMPO Bandung
secara keseluruhan berada pada kategori tinggiinHaésuai dengan yang
ditunjukkan oleh skor rata-rata jawaban respondematiap angket variabel
kinerja sebesar 3.81. Hal ini menandakan bahwajkisecara umum telah
memiliki kinerja yang baik atau tinggi. Rata-rateois jawaban responden
untuk indikator quality of work sebesar 4.36. Hasil ini menunjukkan bahwa
indikator quality of work di PT TEMPO Bandung berada pada kategori baik
atau tinggi, artinya kinerja di PT TEMPO Bandunigttememiliki quality of
work yang baik atau tinggi. Rata-rata skor jawaban aeden untuk
indikator quantity of work sebesar 3.73. Hasil ini menunjukkan bahwa
indikator quantity of work di PT TEMPO Bandung berada pada kategori
baik atau tinggi, artinya kinerja di PT TEMPO Bandutelah memiliki
quantity of work yang baik atau tinggi. Selanjutnya rata-rata g&eraban
responden untuk indikatoer eativeness sebesar 3.86. Hasil ini menunjukkan
bahwa indikatorcreativeness di PT TEMPO Bandung berada pada kategori
baik atau tinggi, artinya kinerja di PT TEMPO Bandutelah memiliki
creativeness yang baik atau tinggi. Rata-rata skor jawabanaeden untuk
indikator knowledge of job sebesar 2.47. Hasil ini menunjukkan bahwa
indikator knowledge of job di PT TEMPO Bandung berada pada kategori
tidak baik atau rendah, artinya kinerja di PT TEMMBandung telah
memiliki knowledge of job yang tidak baik atau rendah. Rata-rata skor
jawaban responden untuk indikatocooperation sebesar 3.38. Hasil ini
menunjukkan bahwa indikata@ooperation di PT TEMPO Bandung berada
pada kategori cukup atau sedang, artinya kinerfRTdiTEMPO Bandung

telah memilikicooperation yang cukup atau sedang. Rata-rata skor jawaban
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responden untuk indikatordependability sebesar 3.88. Hasil ini
menunjukkan bahwa indikatdependability di PT TEMPO Bandung berada
pada kategori baik atau tinggi, artinya kinerja&?@i TEMPO Bandung telah
memiliki dependability yang baik atau tinggi. Rata-rata skor jawaban
responden untuk indikatoinitiative sebesar 3.21. Hasil ini menunjukkan
bahwa indikatorinitiative di PT TEMPO Bandung berada pada kategori
cukup atau sedang, artinya kinerja di PT TEMPO Bagdtelah memiliki
initiative yang cukup atau sedang. Rata-rata skor jawabaomden untuk
indikator personal qualities sebesar 4.08. Hasil ini menunjukkan bahwa
indikator personal qualities di PT TEMPO Bandung berada pada kategori
baik atau tinggi, artinya kinerja di PT TEMPO Bandutelah memiliki
personal qualities yang baik atau tinggi. Dari hasil penelitian yang
dilakukan untuk variabel kinerjdiketahui bahwa indikataguality of work
memiliki skor rata-rata tertinggi, yaitu sebesaB®&4. Artinya indikator
quality of work merupakan indikator yang paling diutamakan olatydaan
dalam melaksanakan pekerjaannya di PT TEMPO BandDan ini
mengindikasikan bahwa perusahaan lebih mengutanialaditas pekerjaan
yang dihasilkan daripada jumlah pekerjaan yang tdapkksanakan.
Selanjutnya indikatoknowledge of job dengan skor rata-rata sebesar 2.47.
Berdasarkan data empirik tersebut dapat dilihatMaaimdikatorknowledge

of job merupakan indikator terendah. Sehingga kinerjgds@an harus terus
ditingkatkan terutama dalam hal standar kerja, p&igian karyawan
mengenai pekerjaan, tingkat penyesuaian diri detigghungan pekerjaan,
semangat dalam memperbesar tanggung jawab, daneguengn diri

terhadap pekerjaannya untuk menunjang keberhgstlarsahaan.
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Untuk hasil penelitian besarnya pengaruh variabdkikadap variabel Y
adalah sebesar 52.95% dan sisanya 47.05% ditentlk@nvariabel lain

yang tidak diteliti oleh penulis dan perhitungagresi linearnya diperoleh

nilai Y =a + b(X) = 29.39 + 0.548 (X). Hal ini berarti kifeebernilai 29.39
jika tidak ada sistem informasi pengadaan baramg Yaik, tetapi jika ada
sistem informasi pengadaan barang yang baik malexj&iakan meningkat
sebesar 0.548. Sehingga dapat diartikan apabiknsisformasi pengadaan
barang dinaikkan 1 unit, maka kinerja akan menihgedesar 0.548. Dari
hasil pengujian hipotesis yang bertujuan untuk mekan ada tidaknya
pengaruh antara sistem informasi pengadaan dengeamjek karyawan.
Pelaksanaan sistem informasi pengadaan barangnigamnoé secara positif
terhadap kinerja karyawan, hasil tersebut berdasagdtas hasil pengujian
secara statistik dimana Fhitung yang diperolelesab104.6696. Dari hasil
uji hipotesis dengan taraf signifikansi 95% dengiéh = 2 dan df2 = 93
didapat Fhitung = 104.6696 > Ftabel = 3.9434, md&pat disimpulkan
bahwa secara positif antara sistem informasi pexgadarang terhadap
kinerja di PT TEMPO Bandung dapat dibuktikan.

Saran

Variabel sistem informasi pengadaan barang yanghnrasdah ada pada
tingkat kesesuaian kebutuhan software yang ditarapglan kurang puasnya
pegawai terhadap kemampuan sistem dalam persebigang (nventory)
yang diterapkan dalam indikator teknologi informadal ini disebabkan
karena kurangnya pihak perusahaan dalam menyesuaskasifikasi
software komputer sehingga dalam pencarian infarmesgkadang
mengalami masalah. Maka dari itu, untuk memperhaitkikator teknologi
informasi yang masih bermasalah maka software kéenptharus

diperbaharui sehingga masalah dalam pencariamiafsirdapat teratasi.
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Variabel kinerja memang dinilai tinggi tapi mas#rdapatnya kelemahan
pada standar kerja, pengetahuan karyawan mengehkaijgan, tingkat
penyesuaian diri dengan lingkungan pekerjaan, segatandalam
memperbesar tanggung jawab, dan penyesuaian digd&p pekerjaannya
dalam indikatorqualitas of work, knowledge of job, Cooperation dan
initiative. Hal ini disebabkan masih adanya karyawan yangunbel
memahami cara kerja sistem yang diterapkan. Untanimgkatkannya
perusahaan dapat mengadakan pelatihan atau peardidéngan seminar-
seminar yang membahas penggunaan sistem inforeagagaan barang.
Dalam melaksanakan penelitian lebih lanjut, diSesaruntuk menggunakan
instrumen yang memuat sejumlah pertanyaan yangkaran dilanjutkan
dengan wawancara yang lebih mendalam. Selain itukymenelitian yang
berkaitan dengan Sistem informasi pengadaan batamdKinerja karyawan

dapat dikaji dari berbagai faktor yang lebih luas.
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